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Risk Management of Ammonia Unit at PT. Sasa Inti Gending in 2013
Aulia Oktavirawan

Department of Environment Health and Occupational Health and Safety,
Public Health Faculty, Jember University

ABSTRACT

Risk management concerns about culture, processes, and structures to manage risk
effectively and planned in a good management system. Risk management is an
integral part of the management process that runs in a company or institution. The
production processes of PT. Sasa Inti Gending have a high risk of the occurrence of
occupational diseases (PAK) as well as occupational accidents (KAK). This is
because in every production process, it uses some hazardous chemicals, one of which
is ammonia. Working with chemicals contain hazard either in the process, storage,
transport, distribution and the use. Similarly these activities may also disrupt the
society and the environment as a result of dumping and material leaks or accidents.
The purpose of this study is to assess the implementation of risk management
ammonia at PT. Sasa Inti Gending. This research is a descriptive study with a
qualitative approach. The results showed that the ammonia risk management carried
out by PT. Sasa Inti Gending is good because it is already according to the standard.
Based on these results, the company is expected to increase the frequency of coaching
and training to improve their knowledge and skills in implementing ammonia risk
management so as to reduce the risk of occupational diseases (PAK) as well as
occupational accidents (KAK).

Keywords: risk management, ammonia
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Manajemen risiko menyangkut budaya, proses, dan struktur dalan mengelola
suatu risiko secara efektif dan terencana dalam suatu sistem manajemen yang baik.
Manajemen risiko adalah bagian integral dari proses manajemen yang berjalan dalam
perusahaan atau lembaga. Dalam proses industrinya, PT. Sasa Inti Gending
menggunakan beberapa bahan kimia berbahaya, antara lain amoniak, asam sulfat,
soda, serta asam klorida. Penempatan penyimpanan bahan beracun dan berbahaya
(B3) tersebut terbagi menjadi unit amoniak, unit asam sulfat, unit soda, serta unit
asam klorida. Bekerja dengan bahan-bahan kimia mengandung risiko bahaya baik
dalam proses, penyimpanan, transportasi, distribuasi dan penggunaannya. Demikian
pula dalam kegiatan-kegiatan diatas dapat pula mengganggu masyarakat dan
lingkungan sebagai akibat pembuangan maupun kebocoran bahan atau kecelakaan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif
yang bertujuan untuk mengkaji penerapan manajemen risiko amoniak pada PT. Sasa
Inti Gending. Jumlah informan dalam penelitian ini adalah 9 informan yang diambil
menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan data dalam penelitian ini
dengan menggunakan teknik wawancara mendalam dengan panduan wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
menggunakan metode thematic content analysis.

Hasil identifikasi hazard yang dilaksanakan di PT. Sasa Inti Gending, didapat
sumber-sumber bahaya sebagai berikut, yaitu terpeleset, terjepit, penghisapan /

penyerapan bahan berbahaya, kelainan paru dan saluan pernafasan, gangguan

iX



psikologis, dan kebakaran. Teknik identifikasi risiko bahaya yang digunakan adalah
teknik proaktif. Penilaian risiko bahaya pada unit amonia dilakukan secara teknik
semi kuantitatif. Jenis yang dilakukan adalah dengan menggunakan risk matriks.
Hasil penilaian risiko masing-masing sumber risiko adalah terpeleset (medium dengan
nilai 6), terjepit (medium dengan nilai 6), penghisapan / penyerapan bahan berbahaya
(high dengan nilai 15), kelainan paru dan saluan pernafasan (high dengan nilai 12),
gangguan psikologis (medium dengan nilai 6), dan kebakaran (medium dengan nilai
10). Unit amoniak PT Sasa Inti Gending menggunakan tiga cara pengendalian yakni :
pengendalian teknis, pengendalian administratif dan pemakaian alat pelindung diri.
Komunikasi yang digunakan di unit amoniak adalah dengan memberikan pedoman
kerja dan petunjuk praktis. Selain itu apabila ada dalam kondisi keadaan yang sangat
berbahaya untuk dilakukan proses produksi, pihak manajamen SMK3 memberikan
suatu pemahaman dan informasi di lapangan kepada tenaga kerja secara langsung.
Pemantauan selama pengendalian risiko di unit amoniak dilakukan untuk mengetahui
perubahan-perubahan yang bisa terjadi. Perubahan-perubahan tersebut kemudian

ditelaah ulang untuk selanjutnya dilakukan perbaikan-perbaikan.
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